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ABSTRACT

Background: Dengue fever, up to now been a problem for public health, as well as causing social impact, in
terms of the number of people year after year tend to increase and expand the endemic area. One of the Aedes
sp control methods is the use of lethal ovitrap
Objective : To analyze the effectiveness (larvae of Aedes sp caught ) the use of lethal ovitrap with various types
of attractant to control Aedes sp .
Method : this study involves the quasi experiment and post test only control group design. Subject of the study
is Aedes sp in nature. Data are analyzed descriptively and analytically by using One Way Anova statistical
methods.
Result & discussion : The number of trapped- larvae of Aedes sp by  lethal ovitrap without attractant between
13-15. the number of trapped larvae Aedes sp by lethal ovitrap with various attractant average ranges between
30-95 in door and the average range 9 – 44 out door. There are significant differences amount Aedes sp larvae
were caught between treatment both indoor and outdoor ( p = 0.008 and p = 0.007 )
Conclusion : There are significant differences amount Aedes larvae were caught between treatment both indoor
and outdoor, and lethal ovitrap with shrimp shells attractant water immersion is the most effective way to control
Aedes sp mosquitoes
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PENDAHULUAN
Penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan

penyakit arthropod-borne viral yang mempunyai
peranan sangat penting bagi kesehatan masyarakat.
Dibandingkan pada tahun 1950 dilaporkan ada
sembilan negara terdapat persebaran penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue, sekarang persebaran
secara geografis lebih dari 100 negara di seluruh
dunia yang terjangkit penyakit akibat virus dengue
(Guha-Sapir dan Schimmer, 2005). Menurut
perkiraan WHO terdapat 2,5 milyar penduduk
berisiko terkena infeksi virus dengue dan 70% dari
penduduk berisiko tersebut tinggal di negara-negara
Asia Pasifik (Hii et al., 2009).

Strategi pengendalian/pemberantasan
penyakit berbasis vektor penyakit, diperlukan lima
pilar yaitu : 1) pengembangan peralatan intervensi
(seperti : insektisida baru, kontrol agent biologi,
instrumen dasar genetika); 2) Peningkatan strategi
pencegahan penyakit; 3) Pengembangan metode
surveilans dan analisis data; 4) Pengintegrasian
secara ilmu multidisiplin ilmu (seperti : biologi
vektor, riset klinis, biologi lingkungan sosial dan
alamiah); dan 5) Peningkatan peluang untuk
pelatihan (Luckhart et al., 2010).

Penggunaan ovitrap dalam pengendalian
vektor penyakit Demam Berdarah Dengue memang
terbukti berhasil terutama untuk mengurangi
vektor penyakit Demam Berdarah Dengue.
Beberapa penelitian tentang ovitrap dengan
modifikasinya menjadi perangkap yang mematikan
(lethal ovitrap atau autocidal ovitrap) seperti
penelitian Zeichner, et al. (1999),  telah
memodifikasi ovitrap dengan menambahkan
beberapa jenis insektisida pada media bertelur
(ovistrip) dengan efektifitas 45 – 100%. Tokan

(2008) dengan menggunakan insektisida
Cypermethrin  dengan konsentrasi 5%
menggunakan metode lethal ovitrap dapat
membunuh nyamuk serta menurunkan daya tetas
telur nyamuk Aedes aegyti sebesar 70%
Sithiprasasna, et al. (2003) memodifikasi ovitrap
menjadi perangkap jentik-auto dengan memasang
kassa nylon tepat pada permukaan air (Dwinata,
2012). Sayono, et al. (2008) memodifikasi ovitrap
menjadi lethal ovitrap dengan menambah berbagai
attractant, didapatkan hasil bahwa rerata nyamuk
Aedes yang terperangkap pada lethal ovitrap
berbeda secara bermakna berdasarkan jenis
attractant.

Penelitian tersebut di atas, juga telah
dilakukan penelitian tentang ovitrap dan lethal
ovitrap (LO) di berbagai negara. Penelitian lethal
ovitrap (LO) baik dilakukan di laboratorium maupun
di lapangan untuk mengetahui rerata nyamuk yang
terperangkap. Lethal ovitrap dengan menggunakan
attractant dan tidak menggunakan insektisida
sangatlah aman digunakan, selain itu dengan
penggunaan bahan attractant yang mudah
didapatkan, harapannya penggunaan lethal ovitrap
ini dapat dilakukan oleh masyarakat sebagai salah
metode pengendalian vektor penyakit Demam
Berdarah Dengue. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektifitas (jumlah larva nyamuk
Aedes sp tertangkap) penggunaan lethal ovitrap
dengan berbagai jenis attractant untuk
pengendalian nyamuk Aedes sp.

Metode dan Bahan
Jenis  dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam
eksperimental quasi,  selain itu juga disebut  juga



VOLUME.14, NO. 4, DESEMBER 2016 ISSN 2087-1163

JURNAL PENELITIAN KESEHATAN 242

preventive community trial karena dilakukan pada
komunitas dan bertujuan untuk melakukan
pencegahan akan terjadinya suatu penyakit.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah post
test only control group (Friedman, 2004,  Rossignol,
2007)

Subyek, Unit, Lokasi dan Variabel Penelitian
Subyek penelitian adalah nyamuk Aedes sp

(Aedes aegypti dan Aedes albopictus) yang berada
di dalam dan di luar rumah. Unit penelitian adalah
rumah penduduk di RT. 27 RW. 06 Desa Pingkuk
Kabupaten Magetan. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah jenis attractant (air rendaman
jerami, air rendaman udang, air rendaman darah
ayam) pada modifikasi lethal ovitrap dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah jumlah larva
nyamuk Aedes (Aedes aegypti dan Aedes
albopictus) yang terperangkap

Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan melalui observasi

dan penghitungan jumlah larva nyamuk Aedes sp
pada lethal ovitrap, dengan cara kerja pengumpulan
adalah lethal ovitrap dipasang bersamaan dimana
nyamuk Aedes sp akan bertelur di kain nylon,
kemudian jentik akan tumbuh menjadi larva nyamuk
di dalam tabung. Jika larva nyamuk Aedes sp
tumbuh menjadi nyamuk dewasa maka nyamuk
tersebut akan terperangkap dalam tabung dan akan
mati karena tidak bisa keluar dari perangkap dan
tidak bisa mencari makanan.

Analisis Data
Data  jumlah nyamuk Aedes yang

terperangkap  dianalisis secara diskriptif dan
analitik, kemudian dilakukan analisis analitik engan
uji Analisis Varians satu jalan (bila berdistribusi
normal) atau Kruskal -Wallis (bila tidak berdistribusi
normal).

HASIL PENELITIAN
Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap Lethal
Ovitrap Tanpa Attractant

Jumlah larva nyamuk yang tertangkap lethal
ovitrap tanpa attractant di RT. 27 RW. 06 Desa
Pingkuk dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 1
Jumlah Larva Nyamuk Yang Tertangkap

Lethal Ovitrap Tanpa Attractant Di RT. 27 RW.
06 Desa Pingkuk

No. Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap
Indoor Outdoor

1. 0 0
2. 1 1
3. 0 4
4. 8 9
5. 4 0

Jumlah 13 14
Rata-
rata 2,6 2,8

Tabel 1 dapat dilihat jumlah larva nyamuk
Aedes sp yang tertangkap lethal ovitrap tanpa
attractant lokasi di dalam rumah didapatkan
terendah sebanyak 0 larva dan yang tertinggi
sebanyak  8 larva, sedangkan untuk lokasi di luar
rumah didapatkan terendah sebanyak 0 larva dan
yang tertinggi sebanyak 9 larva. Rata-rata jumlah
larva nyamuk Aedes sp yang tertangkap di luar
rumah dibandingkan rata-rata jumlah larva nyamuk
Aedes sp yang tertangkap di dalam rumah
Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap Lethal
Ovitrap Dengan Berbagai Attractant Lokasi Di
Dalam Rumah

Jumlah larva nyamuk yang tertangkap lethal
ovitrap dengan berbagai attractant lokasi dalam
rumah pada RT. 27 RW. 06 Desa Pingkuk dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.
Jumlah Larva Nyamuk Yang Tertangkap

Lethal Ovitrap Dengan Berbagai Attractant Lokasi Di Dalam Rumah
Di RT. 27 RW. 06 Desa Pingkuk

No. Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap
Rendaman Udang Rendaman Darah Rendaman Jerami

1. 51 47 72
2. 70 12 19
3. 56 98 27
4. 81 18 27
5. 162 94 10

Jumlah 420 269 155
Rata-rata 84 53,8 31

Tabel 2 dapat dilihat jumlah larva nyamuk
Aedes sp yang tertangkap oleh lethal ovitrap
rendaman cangkang udang adalah yang terendah
sebanyak 51 larva dan yang tertinggi sebanyak 162
larva, rendaman darah ayam jumlah larva nyamuk

yang tertangkap lethal ovitrap yang terendah 12
larva dan yang tertinggi sebanyak 98 larva,
sedangkan rendaman jerami jumlah larva nyamuk
yang tertangkap yang terendah sebanyak 10 dan
tertinggi sebanyak 72 larva.
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Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap Lethal
Ovitrap Dengan Berbagai Attractant Lokasi Di
Luar Rumah

Jumlah larva nyamuk yang tertangkap lethal
ovitrap dengan berbagai attractant lokasi luar
rumah pada RT. 27 RW. 06 Desa Pingkuk dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.
Jumlah Larva Nyamuk Yang Tertangkap

Lethal Ovitrap Dengan Berbagai Attractant Lokasi Luar Rumah
Di RT. 27 RW. 06 Desa Pingkuk

No. Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap
Rendaman Udang Rendaman Darah Rendaman Jerami

1. 40 10 7
2. 97 8 6
3. 41 13 7
4. 25 10 31
5. 15 5 5

Jumlah 218 46 56
Rata-rata 43,6 9,2 11,2

Tabel 3 dapat dilihat jumlah larva nyamuk
Aedes sp yang tertangkap oleh lethal ovitrap
rendaman cangkang udang adalah yang terendah
sebanyak 15 larva dan yang tertinggi sebanyak 97
larva, rendaman jerami didapatkan terendah
sebanyak 5 larva dan yang tertinggi 31 larva,
sedangkan rendaman darah ayam didapatkan
terendah sebanyak 5 larva dan yang tertinggi 13
larva.

Analisis Perbedaan Larva Nyamuk Aedes Yang
Tertangkap Antar Perlakuan Di Dalam Rumah

Hasil uji statistik perbedaan larva nyamuk
Aedes yang tertangkap antara kontrol dengan
perlakuan untuk di luar rumah didapatkan hasil p =
0,008, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan jumlah larva nyamuk Aedes yang
tertangkap dengan berbagai attractant di dalam
rumah.

Perbedaan rerata jumlah larva nyamuk yang
tertangkap antar perlakuan dapat dilihat pada grafik
sebagai berikut :

Grafik 1. Rerata Jumlah Larva Nyamuk Aedes Tertangkap Lethal Ovitrap Antar Perlakuan di Dalam Rumah

Grafik 1 dapat dilihat rerata jumlah larva
nyamuk Aedes paling banyak tertangkap pada lethal

ovitrap dengan attractant air rendaman cangkang
udang.
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Analisis Perbedaan Larva Nyamuk Aedes Yang
Tertangkap Antar Perlakuan Di Luar Rumah

Hasil uji statistik perbedaan larva nyamuk
Aedes yang tertangkap antara kontrol dengan
perlakuan untuk di luar rumah didapatkan hasil p =
0,007, yang berarti terdapat perbedaan yang

signifikan jumlah larva nyamuk Aedes yang
tertangkap dengan berbagai attractant di luar
rumah.

Perbedaan rerata jumlah larva nyamuk yang
tertangkap antar perlakuan dapat dilihat pada grafik
sebagai berikut :

Grafik 2. Rerata Jumlah Larva Nyamuk Aedes Tertangkap Lethal Ovitrap Antar Perlakukan di Luar Rumah

Grafik 2 dapat dilihat rerata jumlah larva
nyamuk Aedes paling banyak tertangkap pada lethal
ovitrap dengan attractant air rendaman cangkang
udang.

PEMBAHASAN
Jumlah Larva Nyamuk Tertangkap Oleh Lethal
Ovitrap Dengan Berbagai Attractant

Larva nyamuk yang tertangkap lethal ovitrap
dengan berbagai attractant tertinggi di dalam
rumah dan ini berarti bahwa aktifitas bertelur
nyamuk lebih banyak terjadi di luar rumah. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa Aedes
albopictus lebih dominan  dibandingkan dengan
Aedes aegypti. Dominasi Aedes albopictus ini
merupakan hal yang wajar dikarenakan wilayah
lokasi penelitian masih banyak pekarangan yang
kosong. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sayono, et al, (2008) dimana larva nyamuk Aedes
albopictus lebih banyak tertangkap. Jumlah
pekarangan kosong yang cukup banyak dan
rapatnya vegetasi yang memungkinkan adanya
tempat perindukan alami (ban bekas, gelas plastic
bekas, potongan bambu, dan lain-lain) bagi nyamuk
Aedes albopictus.. (Depkes, 2005).

Perbedaan Larva Nyamuk Tertangkap Oleh
Lethal Ovitrap Dengan Berbagai Attractant Di
Dalam Rumah dn Di Luar Rumah.

Hasil uji statistik perbedaan larva nyamuk
Aedes yang tertangkap antar perlakuan untuk di
dalam rumah didapatkan hasil p = 0,008, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan jumlah
larva nyamuk yang tertangkap antar perlakuan di
dalam rumah. Hasil uji statistik perbedaan larva
nyamuk Aedes yang tertangkap antar perlakuan
untuk di dalam rumah didapatkan hasil p = 0,007,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
jumlah larva nyamuk yang tertangkap antar
perlakuan di luar rumah.

Perbedaan ini dapat dilihat bahwa atraktan
dari air rendaman cangkang udang menghasilkan
banyak larva nyamuk Aedes yang terperangkap. Ini
dapat diartikan bahwa air rendaman cangkang
udang windu merupakan atraktan yang lebih
menarik daripada tanpa attractant, air rendaman
jerami dan air rendaman darah ayam. Lethal ovitrap
dengan attractant air rendaman cangkang udang
lebih menarik daripada yang lain dikarenakan air
rendaman cangkang udang mengandung sisa
protein atau hasil metabolisme lain dan senyawa
kimia baik dalam bentuk gas maupun cair yang
disukai nyamuk Aedes. Selain mengekskresi itu
feses udang windu, juga mengekskresi ammonia
dan karbondioksia. Ekskresi ammonia berkisar
antara 26 – 30 gram per kilogram pakan yang
mengandung 35% pellet, sedangkan ekskresi CO2
1,25 kali dari konsumsi oksigen (Ace, 2003).



VOLUME.14, NO. 4, DESEMBER 2016 ISSN 2087-1163

JURNAL PENELITIAN KESEHATAN 245

Karbondioksida dan ammonia keduanya merupakan
senyawa yang sangat disukai oleh nyamuk Aedes.
Karbondioksida dan ammonia dapat juga dihasilkan
dari fermentasi bahan organic seperti jerami dan
darah ayam (Sant’ana, et al, 2006; Geier, et al,
1999). Tetapi kemungkinan memiliki kuantitas dan
kualitas yang berbeda sehingga dapat
membedakan daya tarik terhdap nyamuk Aedes.
Selain itu  kemungkinan di dalam rendaman
cangkang udang juga terdapat senyawa atau bahan
atraktan lain yang tidak terdapat pada air rendaman
jerami dan air rendaman darah ayam.

Atraktan merupakan sesuatu zat baik berupa
padatan maupun cair dan bisa bersifat kimiawi
maupun fisik (visual) yang memiliki daya tarik
terhadap serangga (nyamuk) (Weinzierl et al,
2005). Macam atraktan dari bahan kimia dapat
berupa senyawa ammonia, CO2, asam laktat,
octenol, dan asam lemak (Kawada, et al, 2007;
Weinzierl et al, 2005), zat-zat tersebut dari bahan
organic yang merupakan  hasil proses metabolisme
mahluk hidup, termasuk manusia. Macam atraktan
fisika dapat berupa getaran suara dan warna, baik
warna tempat atau cahaya. Penggunaan atraktan
dalam pengendalian populasi nyamuk digunkan
untuk mempengaruhi perilaku, memonitor atau
menurunkan populasi nyamuk secara langsung,
tanpa menyebabkan cedera bagi binatang lain dan
manusia, dan tidak meninggalkan residu pada
makanan atau bahan pangan. Efektifitas
penggunaannya membutuhkan pengetahuan
prinsip-prinsip dasar biologi serangga. Serangga
menggunakan petanda kimia (semiochemicals) yang
berbeda untuk mengirim pesan. Hal ini analog
dengan rasa atau bau yang diterima manusia.
Penggunaan zat tersebut ditandai dengan tingkat
sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi. Sistem
reseptor yang mengabaikan atau menyaring pesan-
pesan kimia yang tidak relevan disisi lain dapat
mendeteksi pembawa zat dalam konsentrasi yang
sangat rendah. Deteksi suatu pesan kimia
merangsang perilaku-perilaku tak teramati yang
sangat spesifik atau proses perkembangan
(Weinzierl et al, 2005).

Karbondioksida, ammoniak, asam laktat dan
octenol merupakan atraktan yang sangat baik bagi
nyamuk. Aroma asam lemak yang dihasilkan dari
flora normal kulit efektif pada jarak 7 – 30 meter,
bahkan dapat mencapai 60 meter untuk beberapa
spesies (Foster, et al, 2002). Penggunaan atraktan
air rendaman jerami, air rendaman cangkang udang
tersebut mengandung kadar CO2 dan amonia yang
cukup tinggi sehingga dapat menarik penciuman
dan mempengaruhi nyamuk dalam memilih tempat
bertelur (Polson, et al, 2002; Thavara, et al, 2004).
Senyawa tersebut dihasilkan dari proses fermentasi
zat organik atau merupakan hasil ekskresi proses
metabolism (Ace, 2003).

Kesimpulan
Jumlah larva nyamuk Aedes sp yang

tertangkap lethal ovitrap tanpa attractant antara 13

-15 ekor. Jumlah larva nyamuk Aedes terbanyak
tertangkap pada lethal ovitrap yang berisi atraktan
antara 30-95 ekor untuk di dalam rumah dan antara
9 – 44 ekor untuk di luar rumah Terdapat
perbedaan yang signifikan efektifitas lethal ovitrap
(jumlah larva nyamuk Aedes sp yang tertangkap)
antar perlakuan.

Rekomendasi
Rekomendasi lethal ovitrap dengan attractant

air rendaman cangkang udang untuk pengendalian
nyamuk Aedes sp masih perlu penelitian lebih lanjut
walaupun sudah terbukti dapat menarik nyamuk
Aedes sp lebih banyak dibandingkan dengan
attractant yang lain. Penelitian lanjutan  disarankan
dengan berbagai variasi konsentrasi air rendaman
cangkang udang.
Masih banyaknya nyamuk Aedes yang tertangkap di
luar rumah, perlu perhatian khusus dari petugas
kesehatan dan masyarakat terutama tentang PSN.
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